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ABSTRAK 

Membuat buku pedoman beternak domba bergambar untuk para petani binaan di Kabupaten Majalengka merupakan tindak 
lanjut dari hasil evaluasi dan pemantauan para peternak domba Garut binaan di lapangan. Lupa, adalah jawaban tipikal para petani 
pada pertanyaan "mengapa mereka tidak melakukan teknik-teknik tertentu yang dianjurkan, yang telah mereka pelajari sebelumnya." 
Buku pegangan bergambar ini memuat berbagai aspek peternakan domba, mulai dari cara memelihara sampai ke cara memasarkan 
domba. SeteIah buku tersebut tersusun, timbullah pertanyaan, sampai seberapa jauh para petani dapat memahami isinya. Untuk 
menjawab pertanyaan ini, buku tersebut hams diuji efeknya. Dua kelompok petani dari desa Kawung Girang dan Ciomas, Kabupaten 
Majalengka, yang mengikuti pelatihan beternak domba, dilibatkan dalam pengujian itu. Pada sesi awal pelatihan, kedua kelompok 
petani itu diuji pengetahuannya tentang cara beternak domba. Setelah itu, setiap petani diberi buku pegangan bergambar itu dan 
didedahkan pada buku tersebut selama 25 menit. Selanjutnya, mereka diminta untuk rnenyimpan buku tersebut dan dicji kembali. 
Pada akhir hari pertama pelatihan, para petani itu disarankan untuk mendedahkan din mereka lagi pada buku tersebut. Keesokan 
harinya, pada akhir pelatihan, para petani itu diuji kembali dengan menggunakan inshumen yang sama. Hasil pengujian yang didapat 
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang nyata pada kedua kelompok petani itu pada pengujian pertama, dan peningkatan 
pengetahuan yang sangat nyata pada pengujian kedua. Kedua macam temuan ini menunjukkan bahwa pendedahan kedua kelompok 
petani itu pada buku pedoman beternak domba berilustrasi itu, meningkatkan pemahaman mereka pada isi buku tersebut, dan 
pemahaman itu menjadi semakin baik seiring dengan bertambahnya waktu pendedahan pada buku tersebut. 

Kata kunn': pendedahan, Buku Pedoman Bergambar, Cara Memelihara Domba, domba Garut, peningkatan pengetahuan 
peternak, Majalengka. 

PENDAHULUAN 

Studi ini merupakan kelanjutan dari aktivitas 
kaji tindak (action research) yang dirintis pada awal 
tahun 1989, dan masih berlangsung sampai saat ini 
(Jahi, 1989). Titik berat dari kaji tindak ini ialah meng- 
komunikasikan berbagai macam inovasi tepat guna 
untuk membantu masyarakat desa mengembangkan 
aktivitas peningkatan penghasilan (income generating 
actimties) melalui pengembangan sistem produksi 
ternak domba Garut di desa-desa di Kabupaten 
Majalengka. 

Evaluasi dan pemantauan yang dilakukan 
selama tahun-tahun pelaksanaan kaji tindak itu 
menunjukkan bahwa para petani binaan di desa-desa 
di Kabupaten Majalengka memerlukan buku 
pegangan ataupun pedoman tentang cara beternak 
domba. Hal ini ditunjukkan oleh jawaban tipikal para 
petani -- lupa - ketika ditanya mengapa mereka tidak 
melakukan teknik-teknik anjuran beternak domba, 
yang telah mereka pelajari pada sesi-sesi pembinaan 
secara audio-visual (Jahi, 1993). 

Buku pegangan tersebut haruslah sederhana 
dan bergambar agar menarik, mudah dibaca dan 
dipahami oleh para petani, yang daya bacanya sangat 

terbatas. Selain itu, cakupannyapun komprehensif, 
meliput seluruh aspek penting beternak domba, 
namun tetap ringkas. 

Buku pedoman semacam itu, didapat melalui 
suatu eksperimentasi, yang melibatkan 60 peternak 
domba dari empat desa di kabupaten Majalengka 
(Satmoko, 1994). Eksperimen ini menghasilkan sebuah 
versi buku pedoman beternak domba bergambar yang 
efektif untuk para petani, yang daya literasinya 
terbatas. Versi ini kemudian dimodifikasi, diperluas 
cakupannya dan diuji kembali pada petani binaan di 
empat desa di Kabupaten Majalengka (Jahi, 1995). 

Literatur menunjukkan sejumlah keunggulan 
buku bergambar. Sebagai materi cetakan, isi buku 
bergambar bersifat permanen. Isinya tetap ada, 
selama buku itu masih baik. Buku bergambar dapat 
dibaca berulang-ulang, di mana saja, kapan saja, dan 
oleh siapa saja. Selain itu, buku bergambar mudah 
disimpan, dan dapat dibaca kembali ketika diperlu- 
kan (Lozare, 1981). 

Dalam hubungan ini, penelitian ini, secara 
umum, bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh 
para petani kerjasama dapat memahami isi buku 
pedoman beternak domba bergambar ini. Secara 
khusus, studi ini bertujuan untuk: (1) menentukan 
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